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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pemikiran Kalis Mardiasih
melalui buku Muslimah Yang Diperdebatkan, diantaranya ; 1) Representasi makna
kesetaraan gender dalam buku muslimah yang diperdebatkan karya Kalis
Mardiasih dalam analisis semiotika Roland Barthes, 2) Relevansi makna
kesetaraan gender dalam buku Muslimah Yang Diperdebatkan menurut perspektif
ilmu komunikasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
Studi Pustaka (library research), pengambilan subjek penelitian menggunakan
sebuah buku yang berjudul Muslimah Yang Diperdebatkan karya Kalis Mardiasih.
Pengambilan data penelitian ini menggunakan studi pustaka, dokumentasi, dan
wawancara. Teknik analisis penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes. Jumlah informan sebanyak tiga narasumber yang telah membaca dan
memahami isi buku Muslimah Yang Diperdebatkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Representasi makna
kesetaraan gender dalam buku Muslimah Yang Diperdebatkan karya Kalis
Mardiasih (analisis semiotika Roland Barthes) membahas tiga judul esai yang
terdapat dalam buku, diantaranya: 1) Ulama Perempuan untuk Keadilan Gender
dan Dunia Anti Kekerasan, 2) Laki-Laki baru Mendukung Pengesahan RUU PKS
Seebab la Tidak Takut Dilaporin Polisi, 3) Mendukung RUU PKS: Kesetaraan,
Perlindungan Korban, dan Cita-Cita Keadilan Gender. Dari 26 judul esai yang
terdapat dalam buku Muslimah Yang Diperdebatkan, tiga esai tersebut memiliki
pembahasan pada konteks kesetaraan gender yang dianalisis menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes. Sehingga dapat dimengerti makna yang
terkandung dalam tanda denotosi (makna sebenarnya), konotasi (makna kiasan),
dan mitos. Kedua, Relevansi makna kesetaraan gender dalam buku "Muslimah
Yang Diperdebatkan karya Kalis Mardiasih menurut perspektif ilmu komunikasi.
Melalui media buku ini, Kalis Mardiasih menuangkan pemikirannya mengenai
keperempuanan yang utamanya dalam konteks kesetaraan gender. Melalui pola
komunikasi persuasif yang terjadi antara Kalis Mardiasih dengan pembaca
(audiens), dimaksudkan untuk memberi tahu dengan tujuan mengajak dan
mempengaruhi. Dalam hal ini Kalis Mardiasih mengajak pembaca untuk dapat
lebih memahami konteks relasi kesetaraan gender serta memperjuangkannya.
Terdapat tanggapan dari narasumber yang terdiri dari tiga orang yang telah
membaca buku Muslimah Yang Diperdebatkan dapat ditarik kesimpulan bahwa
budaya patriarki masih saja dilanggengkan dan kesenjangan gender yang dialami
perempuan masih terjadi meskipun di era zaman dengan perkembangan teknologi
yang bertumbuh pesat.
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